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BAB I  

PENDAHULUAN 

Tridharma perguruan tinggi merupakan tugas pokok dan fungsi yang harus 

dilaksanakan oleh setiap perguruan tinggi yang meliputi pendidikan dan pengajaran, penelitian 

dan pengabdian kepada masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu 

dharma dari tridharma perguruan tinggi. Bagi perguruan tinggi di bawah persyarikatan 

Muhammadiyah, darma tersebut dilengkapi dengan Al-islam dan Kemuhammadiyahan. Sejak 

tahun 2012, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

melaksanakan kebijakan desentralisasi pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat. 

Tujuan dari desentralisasi pengabdian kepada masyarakat adalah mewujudkan keunggulan 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi, meningkatkan daya saing perguruan tinggi 

di bidang pengabdian kepada masyarakat, meningkatkan angka partisipasi dosen/pengabdi 

dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, meningkatkan kapasitas pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat di perguruan tinggi. Kebijakan ini melimpahkan sebagian tugas 

dan wewenang dalam pengelolaan program pengabdian kepada masyarakat secara bertahap 

kepada perguruan tinggi.  

Untuk mendukung kebijakan di atas, maka arahan kebijakan dalam pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat di UMMI dituangkan dalam Rencana Strategis Pengabdian 

kepada Masyarakat (RENSTRA P2M) yang dibuat untuk jangka waktu 4 tahun (2020-2024). 

RENSTRA P2M merupakan dokumen formal yang berisi visi misi LPPM, strategi pencapaian 

dan tema pengabdian kepada masyarakat unggulan institusi termasuk topik-topik pengabdian 

yang harus diacu oleh pengabdi di dalam melaksanakan pengabdian kepada masyarakat, 

sehingga Universitas Muhammadiyah Sukabumi (UMMI) mampu turut andil dan 

berpartisipasi dalam menyukseskan pembangunan.  

 

1.1. Dasar Pemikiran 

             Dasar pemikiran penyusunan Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat 

(Renstra P2M) UMMI ini adalah sebagai berikut: 

1. Undang-Undang No. 20 tahun 2003 pasal 20 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

yang menyatakan bahwa Perguruan Tinggi berkewajiban menyelenggarakan pendidikan, 

penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 

2. Undang-Undang Nomor 12 thun 2012 pasal 47 ayat 1 tentang Pendidikan Tinggi bahwa 

ppengabdian kepada masyarakat didefinisikan sebagai kegiatan sivitas akademika dalam 
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mengamalkan dan membudayakan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) untuk 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2014 

pasal 61 ayat 2 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi bahwa perguruan tinggi wajib 

memiliki rencana strategis pengabdian kepada masyarakat yang merupakan bagian dari 

rencana strategis perguruan tinggi. 

Melalui dasar pemikiran di atas, diharapkan LPPM-UMMI dapat mencapai tujuan 

pengabdian kepada masyakarat berupa peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat baik lokal, regional maupun nasional melalui aspek pendidikan, 

pelatihan dan keterampilan; aspek kesehatan; aspek ekonomi, aspek lingkungan serta aspek 

keagamaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, LPPM-UMMI menyusun sasaran, strategi, dan 

kebijakan terkait pengabdian kepada masyarakat yang dituangkan dalam Renstra P2M 2020-

2024. Renstra ini merupakan arah kebijakan dan pengambilan keputusan dalam pelaksanakan 

pengabdian kepada masyarakat di Universitas Muhammadiyah Sukabumi. Renstra ini disusun 

melalui pengkajian yang mendalam dan mengacu pada visi dan misi LPPM-UMMI. 

1.2. Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat UMMI 

Perlu diketahui bahwa Renstra P2M adalah arah kebijakan dalam pengelolaan 

pengabdian kepada masyarakat institusi dalam jangka waktu tertentu. Renstra P2M Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi yang dibuat untuk jangka waktu lima tahun (2020-2024) 

merupakan dokumen formal yang mengacu pada statuta, rencana strategis Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi, rencana induk pengembangan universitas dan visi-misi LPPM 

UMMI. Selain itu, penyusunan Renstra P2M UMMI juga mengacu pada prioritas 

pengembangan riset nasional 2020-2024 dan riset unggulan UMMI yang berfokus pada bidang-

bidang sebagai berikut: 

1. Pangan dan Pertanian 

2. Energi Baru dan Terbarukan 

3. Kesehatan dan Obat 

4. Teknologi Informasi dan Komunikasi 

5. Material Maju 

6. Lingkungan dan Kebencanaan 

7. Sosial Humaniora, Budaya, Industri Kreatif, dan Pariwisata 

8. Pendidikan Berkarakter dan Berdaya Saing 

9. Al-islam dan Kemuhammadiyahan 
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BAB II  

LANDASAN PENGEMBANGAN RENSTRA P2M 

 

2.1. Visi, Misi, dan Tujuan UMMI 

Visi Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang akan dicapai adalah terwujudnya 

Universitas Muhammadiyah Sukabumi yang unggul dalam keilmuan dan ke-Islaman pada 

tahun 2022. 

Sesuai dengan visi di atas, Universitas Muhammadiyah Sukabumi 

menetapkan misi sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi yang dapat melahirkan tenaga ahli dan tenaga 

profesional dalam berbagai bidang keahlian yang cakap, kompeten, beriman dan berahlaq 

mulia. 

2. Melakukan kegiatan pembelajaran yang didasari hasil-hasil penelitian yang akurat dan 

mutakhir, yang mampu membangkitkan kemauan dan kemampuan berpikir kritis 

dikalangan dosen dan mahasiswa. 

3. Menyelenggarakan dan mengembangkan penelitian dasar dan penelitian terapan yang 

berkualitas yang mempunyai nilai maslahat bagi umat manusia. 

4. Melakukan pengembangan dan penyebarluasan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Sosial 

(IPTEKS) kepada masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat dan 

kemajuan persyarikatan Muhammadiyah. 

Adapun tujuan UMMI adalah: 

1. Dihasilkannya lulusan yang berkualitas dan berkepribadian Islami, memiliki kompetensi 

dan etos kerja yang baik serta memiliki daya saing. 

2. Terkembangkannya IPTEKS yang berdasarkan Al Quran dan Sunnah. 

3. Meningkatnya kompetensi akademik dan profesionalisme dosen dan mahasiswa melalui 

kegiatan penelitian yang unggul. 

4. Meningkatnya hasil-hasil penelitian melalui pengembangan penelitian yang berorientasi 

kepada pemecahan masalah. 

5. Tersebarluasnya dan terimplementasikannya hasil-hasil penelitian untuk pengembangan 

dan pemberdayaan melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

6. Siapnya UMMI menjadi pusat kajian dan pengembangan Al Islam dan Kemuhammadiyahan 

secara bertahap dan sistematik. 
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2.2. Visi, Misi, dan Tujuan LPPM UMMI 

Sesuai dengan visi-misi Universitas Muhammadiyah Sukabumi, LPPM UMMI 

memiliki visi, yaitu: 

LPPM UMMI menjadi lembaga pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

dengan ciri nilai-nilai ke-Islaman dan kultural pada tahun 2022 serta mendukung 

pengembangan persyarikatan. 

             Sesuai dengan visi tersebut, LPPM UMMI menetapkan misi sebagai berikut:  

1. Menjadikan LPPM sebagai lembaga payung untuk aktifitas inovasi, invensi yang aplikatif 

dan solutif bagi permasalahan masyarakat di tingkat lokal, regional dan nasional.  

2. Meningkatkan kapasitas, kapabilitas dan kompetensi sivitas akademika dalam kegiatan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 

3. Mengembangkan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berbasis nilai-nilai 

keIslaman dan sinergi dengan misi persyarikatan. 

4. Mengembangkan program-program serta kajian keilmuan, teknologi dan seni yang selaras 

dengan perencanaan program pembangunan. 

5. Menyelaraskan kajian-kajian dengan kebutuhan problem solving di masyarakat berbasis 

riset dan pengabdian kepada masyarakat serta aplikasi/alih teknologi yang tepat guna. 

6. Mengembangkan pola komunikasi efektif dan media informasi antar institusi, masyarakat, 

pemerintah, persyarikatan serta stakeholder lainnya. 

Selanjutnya tujuan dan sasaran yang akan dicapai ke 

depan adalah sebagai berikut: 

1. Menghidupkan suasana akademis melalui kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 

bagi seluruh sivitas akademika. 

2. Membudayakan publikasi ilmiah sebagai kegiatan yang tidak terpisahkan dari kegiatan 

dosen dan mahasiswa. 

3. Meningkatkan kerja sama dengan pihak internal dan eksternal serta stakeholder bidang 

penelitian dan pengabdian masyarakat. 

4. Memperkuat misi dakwah persyarikatan melalui bidang penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

 

2.3. Analisis Situasi 

Pada tahun 2017-2020 kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah memperoleh 

dana baik dari internal maupun eksternal. Namun, jumlah pengabdian kepada masyarakat 
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(P2M) yang dihasilkan dalam tiga tahun terakhir sebanyak 52 kegiatan didominasi oleh sumber 

pembiayaan mandiri pelaksana seperti yang tersaji pada Tabel 2.1. Program pengabdian kepada 

masyarakat yang didanai oleh eksternal, di antaranya program Ipteks Bagi Masyarakat. 

Tabel 2.1 Data Hasil Pengabdian kepada Masyarakat Dosen Tiga Tahun Terakhir 

No. Sumber Pembiayaan 
Jumlah Kegiatan P2M 

17/18 18/19 19/20 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1 Pembiayaan Sendiri oleh 

Pelaksana (Mandiri) 

11 4 0 

2 Perguruan Tinggi/Persyarikatan 0 0 0 

3 Pemerintah 

(Kemenristek/BRIN, Pemda) 

3 11 5 

4 Instansi di Luar Pemerintah 0 0 0 

5 Instansi Luar Negeri 0 0 0 

Jumlah 23 14 5 

          

2.4. Pengelolaan Pengabdian kepada Masyarakat 

               Pengelolaan pengabdian kepada masyarakat dilakukan melalui: (1) pengelolaan 

proposal baik untuk pemerolehan dana dari pihak eksternal maupun dari internal; (2) penetapan 

pemenang dana hibah penelitian kepada masyarakat; (3) pelaksanaan monitoring dan evaluasi 

terhadap P2M dan keterlaksanaan pengabdian; serta 4) pengelolaan keuangan baik mekanisme 

pencairan maupun pelaporan.   

Tabel 2.2 Pengelolaan P2M 

No. Parameter Ketersediaan SOP 

1 Desk Evaluasi Proposal Ada 

2 Kontrak P2M Ada 

3 Penetapan Pemenang Ada 

4 Reward P2M Ada 

5 Seminar Pembahasan Proposal Ada 

6 Seminar Hasil P2M Ada 

7 Tindak Lanjut Hasil P2M Ada 

8 Pelaksanaan P2M Ada 

9 Pedoman Kerja Sama Ada 

10 Monitoring dan Evaluasi P2M Ada 

11 Pelaporan P2M Ada 

12 Pelatihan Ada 
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13 Pengajuan Proposal Ada 

14 Tata Cara Ikut Seminar/Poster Ada 

15 Tata Cara Usul P2M Ada 

16 Tata Cara Publikasi Ada 

17 Tata Cara Pengelolaan Keuangan Ada 

18 Penjaringan Calon Reviewer dan 

Pelaksanaan Review Proposal 

Ada 

 

2.5. Analisis SWOT 

                Penyusunan Renstra P2M UMMI ini disusun berdasarkan hasil analisis SWOT.  

Analisis SWOT terdiri dari strength (kekuatan), weakness (kelemahan), opportunities 

(peluang), dan threats (ancaman). Hasil analisis tersebut sebagai berikut: 

Analisis SWOT digunakan untuk evalusi diri dengan prinsip analisis apakah kekuatan 

(strengths) sebagai faktor internal yang dimiliki LPPM telah dipergunakan untuk menangkap 

peluang (opportunities) dan mengantisipasi ancaman/tantangan (threats) sebagai faktor 

eksternal, dan apakah kelemahan (weakness) sebagai faktor internal yang dimiliki dapat 

dipergunakan untuk memanfaatkan peluang eksternal dan menghindari ancaman eksternal. 

1. Kekuatan 

a. Memiliki struktur organisasi yang efektif dan efisien. 

b. Memiliki dosen dengan kualifikasi pendidikan yang memadai untuk melaksanakan 

pengabdian. 

c. Memiliki keberagaman bidang ilmu.  

d. Memiliki laboratorium terpadu yang dapat digunakan sebagai sarana dan prasarana 

kegiatan pengabdian. 

e. Manajemen pengelolaan pengabdian yang terarah dan optimal. 

 

2. Kelemahan 

a. Komitmen institusi belum optimal dalam pengembangan pengabdian. 

b. Komunikasi antarunit kerja belum terjalin dengan baik. 

c. Kemampuan bahasa Inggris dan bahasa asing lainnya masih rendah, sehingga mengurangi 

daya saing dalam membuat proposal pengabdian internasional. 

d. Partisipasi dosen dalam pengabdian masih kurang. 

e. Jumlah kerja sama internasional masih terbatas. 
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3. Kesempatan 

a. Meningkatnya klaster pengabdian dari binaan menjadi klaster madya. 

b. Terbukanya peluang pendanaan dari berbagai pihak baik dalam maupun luar negeri. 

c. Keterbukaan informasi dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 

(IPTEKS). 

d. Meningkatnya kepercayaan stakeholder terhadap UMMI. 

4. Tantangan 

a. Persaingan akses hibah pengabdian dengan perguruan tinggi lain semakin meningkat. 

b. Hibah-hibah eksternal menetapkan kriteria pelaksana yang cukup tinggi. 

c. Kebijakan pemerintah terkait regulasi P2M berubah-ubah dengan cepat. 
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BAB III  

GARIS-GARIS BESAR RENCANA STRATEGIS PENGABDIAN KEPADA 

MASYARAKAT 

Rencana Strategis Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) dengan roadmap 

(peta jalan) kegiatan pengabdian kepada masyarakat di dalamnya disusun dengan tujuan untuk 

mewujudkan UMMI menuju universitas berstandar internasional. Peta jalan tersebut 

diharapkan memberi arah terhadap PPM baik individual maupun institusi yang melibatkan 

antar disiplin ilmu serta mensinergikan semua kegiatan PPM di UMMI agar terjadi relevansi 

dan berkesinambungan dari waktu ke waktu. Peta jalan pengabdian juga dikembangkan sebagai 

panduan kegiatan PPM yang memiliki nilai keunggulan sebagai dasar pembentukan dan 

pengembangan payung pengabdian (grand service community) menurut bidang ilmu dan 

program studi dalam mengembangkan serta mengantisipasi kebutuhan pemangku kepentingan 

(stakeholders). Secara rinci tujuan penyusunan Rencana Strategis PPM sebagai berikut: 

1. Mendukung UMMI menuju universitas berstandar internasional. 

2. Membentuk dan mengembangkan payung pengabdian unggulan. 

3. Meningkatkan fokus PPM dalam rangka mencapai UMMI sebagai universitas yang 

menghasilkan sumberdaya manusia yang berkarakter. 

4. Meningkatkan kualitas dan produktivitas pengabdian, berupa publikasi pada jurnal 

nasional terakreditasi dan internasional bereputasi, buku ber-ISBN, book chapter, 

teknologi tepat guna, produk (produk terstandarisasi, produk tersertifikasi), karya seni, 

rekayasa sosial, dan Hak Kekayaan Intelektual (HKI).  

5. Meningkatkan relevansi pemanfaatan hasil PPM dalam caturdarma perguruan tinggi. 

6. Membantu memecahkan permasalahan di masyarakat dalam lingkup lokal, regional, dan 

nasional.  

7. Meningkatkan peran UMMI dalam mempercepat pembangunan wilayah lokal, regional, 

dan nasional menuju masyarakat Indonesia berkemajuan. 

3.1 Sasaran 

Sasaran pengembangan Rencana Startegis Pengabdian pada Masyarakat (PPM), antara 

lain sebagai berikut. 

1. Terbentuknya arah PPM secara utuh dan komprensif. 

2. Tersusunnya komponen peta jalan PPM sebagai acuan bagi prodi, fakultas, dan universitas 

dalam perencanaan dan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat. 
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3. Terselenggaranya kegiatan PPM yang terarah, berkualitas, dan berkesinambungan guna 

pengembangan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan/atau olahraga, yang 

menyejahterakan individu dan masyarakat, mendukung pembangunan wilayah lokal, 

regiobal, dan nasional, serta berkontribusi pada pemecahan masalah global.  

4. Terwujudnya aplikasi hasil temuan teknologi atau produk lain di berbagai bidang ilmu 

yang prospektif, aplikatif, dan efektif bagi masyarakat.  

5. Terwujudnya peningkatan publikasi nasional dan internasional dan hak kekayaan 

intelektual hasil kegiatan PPM.  

6. Terwujudnya kemitraan antara UMMI dengan masyarakat, pemerintah, dunia 

usaha/industri, pendidikan, dan stakeholders lainnya dalam lingkup lokal, regional, dan 

nasional. 

3.2 Ruang Lingkup 

Kegiatan PPM harus memperhatikan isu-isu strategis yang ada, di antaranya adalah 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Terdapat tujuh 

agenda pembangunan RPJMN tahun 2020 – 2024, yaitu: 

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas. 

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan. 

3. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing. 

4. Membangun Kebudayaan dan Karakter Bangsa. 

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi dan Pelayanan 

Dasar. 

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan Iklim. 

7. Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan Publik. 

Selain tujuh agenda di atas ada juga enam pengarusutamaan RPJMN tahun 2020-2024 

yang dirinci sebagai berikut. 

1. Kesetaraan Gender 

2. Tata Kelola Pemerintahan yang Baik 

3. Pembangunan Berkelanjutan 

4. Kerentanan Bencana dan Perubahan Iklim 

5. Modal Sosial dan Budaya  

6. Transformasi Digital 

Berdasarkan isu-isu strategis yang ada, UMMI mempunyai tugas pokok 

menyelenggarakan caturdarma perguruan tinggi meliputi pendidikan dan pengajaran, 
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penelitian, PPM, serta Keislaman dan Kemuhammadiyahan. Selaras dengan tugas pokok dan 

fungsi tersebut serta memperhatikan visi dan dinamika PPM empat tahun terakhir, maka 

Rencana Strategis PPM UMMI tahun 2020-2024 disepakati beberapa bidang unggulan PPM 

UMMI yang terbagi menjadi: 

1. Kemandirian pangan 

2. Produk unggulan daerah 

3. Kewirausahaan  

4. Pengembangan desa mitra 

5. Pembangunan masyarakat  

6. Lingkungan hidup, ketahanan bencana, dan perubahan iklim 

7. Kesehatan dan obat 

8. Al Islam dan Kemuhammadiyahan 

 

3.2 Strategi dan Kebijakan Unit Kerja 

Strategi yang dilakukan untuk mencapai tujuan dan sasaran Renstra PPM di atas ditempuh 

melalui penyelenggaraan pengabdian baik secara monodisiplin maupun multidisiplin. Adapun 

peta strategi pengembangan pengabdian kepada masyarakat untuk level UMMI dan unit kerja 

di lingkungan UMMI adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Proses perumusan kebijakan LPPM UMMI. 
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Adapun fokus pengembangan pengabdian kepada masyarakat unggulan atau prioritas untuk 

pemecahan berbagai masalah masyarakat tertuang dalam empat fokus utama yaitu: 

1. Pembangunan Masyarakat 

a. Pembangunan ekonomi berbasis keluarga/UMKM 

b. Pembangunan pendidikan 

c. Pembangunan bidang pertanian dan pangan 

d. Pembangunan di bidang hukum dan kebijakan 

2. Lingkungan Hidup 

a. Kesehatan lingkungan 

b. Pengembangan material ramah lingkungan 

c. Pengolahan limbah menjadi energi 

d. Mitigasi bencana 

3. Kesehatan dan Obat: 

a. Pengembangan kualitas gizi dan diversifikasi pangan fungsional 

b. Pengembangan pusat kesehatan masyarakat 

c. Pengembangan biomaterial untuk obat 

4. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan: 

a. Perbaikan akhlak 

b. Pengembangan Muhammadiyah ke tingkat cabang dan ranting 

c. Pengembangan majlis mubaligh dan mubalighat 

Secara garis besar, peta jalan atau road-map pengabdian kepada masyarakat Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi dapat digambarkan melalu bagan berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Road-map Pengabdian kepada Masyarakat UMMI. 
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BAB IV 

SASARAN, PROGRAM STRATEGIS, DAN INDIKATOR KINERJA 

Program strategis pengabdian kepada Masyarakat di lingkungan Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi memiliki tema peningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

pemberdayaan masyarakat lokal, regional, dan nasional melalui aspek pendidikan, pelatihan 

dan keterampilan, aspek kesehatan, aspek ekonomi, aspek lingkungan serta aspek keagamaan. 

Berikut adalah jabaran tema menjadi beberapa tahapan pengabdian: 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas pengabdian kepada masyarakat (P2M) yang 

dihasilkan baik oleh dosen maupun mahasiswa, maka strategi yang dapat dikembangkan adalah 

sebagai berikut: 

a. Akselerasi kualitas dan kuantitas P2M yang dihasikan dosen baik yang kualifikasi 

pendidikan doktor/S3 maupun magister/S2. 

b. Melaksanakan workshop dan pendampingan penulisan proposal P2M untuk dosen. 

c. Melaksanakan review internal dan eksternal proposal P2M secara berkala. 

d. Monitoring kesesuaian P2M dosen dan mahasiswa dengan road-map pengabdian prodi. 

e. Menyelenggarakan kuliah kerja nyata (KKN) Universitas Muhammadiyah Sukabumi. 

f. Membuka peluang kerja sama dengan stakeholder. 

Gambar 4.1 dan Tabel 4.1 berikut merupakan peta strategis pengembangan dan 

tahapan program LPPM di bidang pengabdian kepada masyarakat: 

 

                                 

  

Payung Pengabdian dan 

Sumber Daya UMMI 

Rencana Induk 

Pengabdian UMMI 

Tahun 2020-2024 

Kebijakan Senat UMMI 

Renstra UMMI 

Hasil Analisis Kondidsi dan SWOT 

Topik Pengabdian 

Tingkat Universitas 

Program P2M 

Unggulan 

UMMI Tahun 

2020-2024 

Diseminasi 
hasil 

penelitian 

untuk 

kegiatan 
pengabdian 

Pemasaran 

produk 

pegabdian 

Implemen-

tasi 

hasil 

penelitian 

untuk 
pengabdian 

2020-2021 

2024 

2022-2023 

Gambar 4.1 Peta strategis pengembangan LPPM di bidang pengabdian kepada masyarakat. 
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Tabel 4.1 Tahapan Program Pengabdian kepada Masyarakat 

Tema Utama Fokus Target 2024 Tahapan Indikator 

Kinerja 2020 2021 2022 2023 2024 

Pemberdayaan 

masyarakat 

lokal, regional 

dan nasional 

melalui aspek 

pendidikan, 

pelatihan dan 

keterampilan; 

aspek 

kesehatan; 

aspek 

ekonomi, 

aspek 

lingkungan 

serta aspek 

keagamaan. 

Pembangunan 

Masyarakat: 

Peningkatan 

kesehateraan 

masyarakat 

melalui aspek 

pendidikan, 

pelatihan dan 

keterampilan; 

aspek 

kesehatan; 

aspek 

ekonomi, 

aspek 

lingkungan 

serta aspek 

keagamaan 

Pemetaan 

motivasi 

masyarakat 

untuk maju 

di bidang 

ekonomi, 

pendidikan, 

pertanian 

dan hukum, 

termasuk 

juga 

kesehatan 

serta 

tingkat 

pemahaman 

keIslaman. 

Optimalisasi 

potensi 

masyarakat 

untuk maju 

di bidang 

ekonomi, 

pendidikan, 

pertanian 

dan hukum, 

termasuk 

juga 

kesehatan 

serta tingkat 

pemahaman 

keIslaman. 

Optimalisasi 

potensi 

masyarakat 

untuk maju 

di bidang 

ekonomi, 

pendidikan, 

pertanian 

dan hukum, 

termasuk 

juga 

kesehatan 

serta tingkat 

pemahaman 

keIslaman. 

Pendampingan 

implementasi 

program P2M 

untuk 

memajukan 

masyarakat di 

bidang 

ekonomi, 

pendidikan, 

pertanian dan 

hukum, 

termasuk juga 

kesehatan 

serta tingkat 

pemahaman 

keIslaman. 

Pendampingan 

implementasi 

program P2M 

untuk 

memajukan 

masyarakat di 

bidang 

ekonomi, 

pendidikan, 

pertanian dan 

hukum, 

termasuk juga 

kesehatan 

serta tingkat 

pemahaman 

keIslaman. 

Laporan 

Kegiatan 

P2M, 

Buku 

Referensi, 

Poster, 

Jurnal 

Ilmiah, 

Prosiding, 

HKI, 

Model, 

Teknologi 

Tepat 

Guna, 

Kerjasama, 

Perolehan 

Hibah. 

 

a. Pembangunan 

ekonomi berbasis 

keluarga/UMKM 

b. Pembangunan 

pendidikan 

c. Pembangunan 

Bidang Pertanian 

dan Pangan 

d. Pembangunan di 

bidang hukum 

Lingkungan Hidup: 

a. Penyehatan 

lingkungan 

b. Pengembangan 

material ramah 

lingkungan 

Kesehatan dan Obat: 

a. Pengembangan 

kualitas gizi dan 

diversifikasi 

pangan 

b. Pengembangan 

pusat kesehatan 

masyarakat 

c. Pengembangan 

biomaterial untuk 

obat 

Al-Islam dan 

Kemuhammadiyahan: 

a. Perbaikan ahlak 

b. Pengembangan 

Muhammadiyah 

ke tingkat cabang 

dan ranting 

c. Pengembangan 

Majlis Mubaligh 

dan Mubalighat 

 

Seluruh kegiatan P2M di UMMI dalam jangka waktu lima tahun ke depan direncanakan 

akan mencapai Indikator Kinerja Utama P2M (IKUP) atau Kunci Indikator Performa (KPI) 

pada tabel di bawah ini. Baseline pencapaian adalah apa yang telah diperoleh pada tahun 2021. 
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Tabel 4.2 Indikator Kinerja Utama P2M (IKUP) UMMI Periode 2016-2020 

No. Bidang Kegiatan 
Sumber Pendanaan 

DIKTI Institusi Mandiri 

Bidang Pengabdian kepada Masyarakat       

1 Penyelenggaraan Workshop dan Pendampingan proposal 

Pengabdian kepada Masyarakat 

  1 1   

2 Jumlah Pengabdian kepada Masyarakat 101 130 5 10   

 

Bidang Publikasi 

Sumber Pendanaan 

DIKTI Institusi Mandiri 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 

1 Jumlah Artikel di Jurnal Internasional Bereputasi Q1   2 3   

2 Jumlah Artikel di Jurnal Internasional Bereputasi Q2   3 4   

3 Jumlah Artikel di Jurnal Internasional Bereputasi Q3   5 7   

4 Jumlah Artikel di Jurnal Internasional Bereputasi Q4   5 8   

5 Jumlah Artikel Hasil Conference/Seminar yang 

Dipublikasikan di Jurnal Internasional Bereputasi Q1 

  2 5   

6 Jumlah Artikel Hasil Conference/Seminar yang 

Dipublikasikan di Jurnal Internasional Bereputasi Q2 

  2 5   

7 Jumlah Artikel Hasil Conference/Seminar yang 

Dipublikasikan di Jurnal Internasional Bereputasi Q3 

  2 5   

8 Jumlah Artikel Hasil Conference/Seminar yang 

Dipublikasikan di Jurnal Internasional Bereputasi Q4 

  2 5   

9 Jumlah Artikel di Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 2   2 8   

10 Jumlah Artikel di Jurnal Nasional Terakreditasi Sinta 3   2 14   
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BAB V  

POLA PELAKSANAAN, PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN DISEMINASI 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

5.1 Pola Pelaksanaan  

Renstra pengabdian kepada masyarakat diharapkan mendapatkan pendanaan hibah 

pengabdian kepada masyarakat dari internal dan eksternal. Pembiayaan internal diarahkan bagi 

para sivitas akademika yang belum mendapatkan akses sumber dana eksternal. Sumber 

pembiayaan eksternal dapat diperoleh dari dana hibah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi melalui berbagai skim pengabdian kepada masyarakat, pemerintah daerah 

(pemda), persyarikatan Muhammadiyah, dan lain sebagainya. 

Pola pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Pola pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di UMMI. 

 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sivitas akademika di Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi periode 2020-2024 dijabarkan pada tabel 5.1 berikut dengan 

pendanaan disesuaikan dengan program dan RAB LPPM-UMMI. 

Riset 
Unggulan

Analisis 
Kebutuhan 
dan Potensi 

Wilayah

Analisis 
Anggaran

Program 
Pengabdian 

kepada 
Masyarakat

Anggaran 
Internal 

P2M UMMI

Anggaran 
P2M 

Kementerian

Anggaran 
P2M 

Pemda

Anggaran 
CSR

Pembangunan 

Masyarakat 

 

Lingkungan 

Hidup 

Kesehatan 

dan Obat 

Al-islam dan 

Kemuhammadiyahan 

Assesmen 

- Keterlaksanaan 

Program 

- Hasil Pelaksanaan 

- Dampak 

Pelaksanaan 
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Tabel 5.1 Besar Pendanaan Setiap Program Pengabdian UMMI Periode 2016-2020 

(dalam ribuan) 

No. Tahap 2020 2021 2022 2023 2024 

1 Pemetaan 80.000     

2 Optimalisasi  120.000 150.000   

3 Pendampingan 100.000 110.000 200.000 200.000 200.000 

  

Adapun rencana perolehan pendanaan eksternal (hibah dikti) sebagaimana diuraikan 

dalam Tabel 5.2 berikut: 

Tabel 5.2 Rencana Perolehan Hibah Dikti untuk P2M 2021-2024 

No. Nama Skim 2020 

 

2021 2022 2023 2024 

1 IbM (Iptek bagi masyarakat) 2 4 8 16 20 

2 IbK (Iptek bagi kewirausahaan) 0 1 2 4 8 

3 IbPE (Iptek bagi Produk Ekspor) 0 1 2 4 8 

4 IbPUD (Iptek bagi Produk Unggulan 

Daerah) 

0 0 1 2 4 

5 IbKIK (Iptek bagi Kreatifitas dan 

Inovasi Kampus) 

0 0 1 2 4 

6 IbW (Iptek bagi Wilayah) 0 0 1 2 4 

7 IbW-CSR (Iptek bagi Wilayah-CSR) 0 0 0 1 2 

8 IbDM (Iptek bagi Desa Mitra) 0 0 0 0 0 

9 Hi-Link 0 0 0 0 0 

10 KKN-PPM (KKN-Pembelajaran dan 

Pemberdayaan Masyarakat) 

1 2 2 2 2 

 

Selain hibah dikti, dana yang bisa diakses untuk eksternal adalah pengabdian kepada 

masyarakat berupa: 

1. Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya) 

2. KKN Tematik Propinsi Jawa Barat 

3. Program CSR Perusahaan 

4. P2M Wilayah Pinggiran Hutan (Kemenhut) 

5. Program Pengelolaan Kepariwisataan Daerah 

6. Program Pendampingan Pemberdayaan Masyarakat di sekitar wilayah Pariwisata 

7. Pengelolaan wilayah pantai, pesisir dan mangrove 

8. Dan lainnya 
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5.2 Pemantauan dan Evaluasi  

Dalam pelaksanaan pengelolaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terdapat 

beberapa tahapan yang dilakukan, yakni tahap pengusulan atau penerimaan, seleksi, 

pelaksanaan kegiatan, dan pelaporan. Pada tahap pelaksanaan kegiatan, terdapat kegiatan 

monitoring dan evaluasi (monev) yang dimaksudkan untuk menjamin bahwa kegiatan yang 

dilaksanakan telah sesuai dengan usulan yang diajukan dengan tetap mengedepankan kualitas 

dan sesuai dengan standar nasional pengabdian pada masyarakat. Rangkaian kegiatan monev 

dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 7. Rangkaian kegiatan monitoring dan evaluasi (monev). 

 

Pada tahap monev eksternal, tim pelaksana pengabdian masyarakat menyiapkan bahan 

laporan kegiatan melalui Simlitabmas dengan mengunggah laporan kemajuan sesuai dengan 

format pemantauan dan evaluasi. Selanjutnya hasil laporan monev menjadi bahan 

pertimbangan kelayakan dan keberlanjutan pendanaan apabila pelaksana mengusulkan 

program yang bersifat multi tahun. Kegiatan monev berlangsung secara terus-menerus dan 

berkesinambungan yang berorientasi pada pencapaian delapan standar nasional pengabdian 

kepada masyarakat yang meliputi: 

 a. Standar Hasil  

 b. Standar Isi  

 c. Standar Proses  

 d. Standar Penilaian  

 e. Standar Pelaksana  

 f. Standar Sarana dan Prasarana  

 g. Standar Pengelolaan  

 h. Standar Pendanaan dan Pembiayaan  
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5.3 Diseminasi Program Pengabdian kepada Masyarakat  

Kegiatan desiminasi ini ditujukan untuk menyosialisasikan program-program kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat Universitas Muhammadiyah Sukabumi kepada pemerintah 

daerah. mitra pengabdian atau dunia usaha, dan masyarakat umum. Dengan adanya sosialisasi 

ini diharapkan dapat menjadi media untuk menyampaikan informasi program-program 

kegiatan PPM UMMI sebagai informasi yang berguna bagi stakeholder tersebut. Desiminasi 

PPM ini dilakukan melalui penyelenggaraan berbagai forum dan media baik tingkat regional, 

nasional maupun internasional, seperti kegiatan lokakarya akhir tahun LPPM, seminar, dan 

penyampaian informasi melalui media sosial dan/atau cetak. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

 Alhamdulillah kami panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Swt. atas selesainya 

disusun Rencana Strategis Pengabdian kepada Masyarakat (RENSTRA PPM) Universitas 

Muhammadiyah Sukabumi (UMMI). Renstra P2M ini dapat dijadikan sebagai acuan sivitas 

akademika UMMI dalam menjalankan semua program pengabdian kepada masyarakat agar 

tercipta pengabdian kepada masyarakat yang berkualitas dan bermanfaat untuk meningkatkan 

taraf hidup masyarakat. Untuk menjaga keberlanjutan perbaikan mutu (continous 

improvement) pengabdian masyarakat, kami senantiasa mengevaluasi dan mengulas 

implementasi pelaksanaan program setiap tahunnya.  
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